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BAB 5 

SIMPULAN 

 

Pada bab ini dijelaskan tentang simpulan dan alur penelitian 

selanjutnya. 

 

5.1. Simpulan  

Dari hasil percobaan dan bahasan, maka didapatkan simpulan 

sebagai berikut : 

1. Senyawa O-(3,4-diklorobenzoil)piroksikam tidak dapat disintesis 

melalui reaksi asilasi antara piroksikam dan 3,4-diklorobenzoil 

klorida, tetapi didapatkan senyawa lain yang merupakan turunan 

O-(3,4-diklorobenzoil)piroksikam yang kehilangan gugus CH3 

yaitu 1,1-dioxido-3-(piridin-2-ilkarbamoil)-2H-benzo[e][1,2]tiazin-

4-il 3,4-diklorobenzoat dengan persentase hasil sebesar 84,07 %. 

2. Senyawa 1,1-dioxido-3-(piridin-2-ilkarbamoil)-2H-benzo[e][1,2]-

tiazin-4-il 3,4-diklorobenzoat mempunyai aktivitas analgesik pada 

mencit (Mus musculus) dan aktivitasnya sebanding dengan 

piroksikam. 

 

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya 

Perlu dilakukan penelitian dan pengujian lebih lanjut untuk 

meyakinkan bahwa senyawa hasil sintesis adalah senyawa 1,1-dioxido-3-

(piridin-2-ilkarbamoil)-2H-benzo[e][1,2]tiazin-4-il 3,4-diklorobenzoat, 

dengan melakukan identifikasi dengan spekrtofotometer ‘C-NMR, serta 

dilakukan uji nefrotoksis, uji hepatotoksik, uji efek ulcer, uji stabilitas, uji 

farmakodinamik, dan uji farmakokinetik untuk mengembangkan senyawa 

menjadi calon obat analgesik baru kemudian dilakukan pula uji anti 
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inflamasi untuk mengetahui aktivitas lain dari senyawa 1,1-dioxido-3-

(piridin-2-ilkarbamoil)-2H-benzo[e][1,2]tiazin-4-il 3,4-diklorobenzoat 

sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat maupun bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan. 
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